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Abstrak 

 Salah satu kecenderungan siswa ketika berhadapan dengan soal matematika adalah mudah 

menyerah sebelum mencoba. Padahal dalam menyelesaikan soal matematika diperlukan kemampuan 

penalaran kreatif dan daya juang dalam mencari pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan penalaran kreatif dan adversity quotient dalam pemecahan masalah 

matematika menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.  Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Al Anshar Tanjung Selor Bulungan tahun ajaran 

2019/2020, sampel diambil dengan metode sampel jenuh sebanyak 30 siswa. Data penelitian 

dikumpulkan melalui angket, ARP quick take dan tes pemecahan masalah yang kemudian dianalisis 

menggunakan regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak. Dari hasil analisis data, diperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dalam pemecahan masalah 

matematika; terdapat pengaruh positif adversity quotient dalam pemecahan masalah matematika; dan 

terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dan adversity quotient secara bersama-sama 

dalam pemecahan masalah matematika.  

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Kreatif, Adversity quotient, pemecahan masalah matematika  

 

Abstract 

One of the tendencies of students when dealing with math problems is to easily give up before 

trying. Whereas in solving math problems, creative reasoning skills and fighting power are needed in 

finding problem solving. This study aims to determine the effect of creative reasoning skills and 

adversity quotient in solving math problems using a quantitative approach with a correlational 

method.  The population in this study were all fifth grade students of SD Al Anshar Tanjung Selor 

Bulungan in the 2019/2020, the sample was taken with a saturated sample method of 30 students. The 

research data were collected through questionnaires, ARP quick take and problem solving tests which 

were then analyzed using multiple regression with the help of software. From the results of data 

analysis, it was concluded that there is a positive influence of creative reasoning ability in 

mathematics problem solving; there is a positive influence of adversity quotient in mathematics 

problem solving; and there is a positive influence of creative reasoning ability and adversity quotient 

together in mathematics problem solving. 
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LATAR BELAKANG 

Dokumen Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa 

mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Hal ini juga sejalan dalam kompetensi 

lulusan pada kurikulum 2013 , yaitu peserta didik harus memiliki kemampuan pikir dan 

tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah (Kemendikbud, 2013). 

 Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran. 

Kemampuan penalaran sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah dan mengambil 

kesimpulan. Melalui penalaran matematika peserta didik dapat mengajukan dugaan, 

kemudian menyusun bukti, melakukan manipulasi terhadap permasalahan (soal) matematika 

dan menarik kesimpulan dengan benar dan tepat (Handayani, 2013). Peserta didik yang 

mampu menyelesaikan masalah (soal) dengan proses menghasilkan solusi yang bervariasi, 

bersifat baru dan unik dikatakan memiliki kemampuan penalaran kreatif terhadap 

permasalahan. Seperti yang dijelaskan (Muthaharah dkk, 2018) bahwa kemampuan penalaran 

kreatif matematis merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan solusi baru terhadap 

masalah matematika yang bersifat terbuka. 

Terdapat tiga indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan penalaran kreatif, 

diantaranya: kelancaran (fluency) yaitu peserta didik mampu menyelesaikan masalah 

matematika dengan beberapa alternatif jawaban dan benar keluwesan (flexibility) yaitu 

peserta didik mampu menyelesaikan masalah matematika dengan cara yang berbeda, dan 

kebaruan (novelty) yaitu peserta didik mampu menemukan jawaban yang tidak biasa 

dilakukan berdasarkan tahap perkembangan dan pengetahuannya. 

Pengembangan kemampuan penalaran kreatif dapat membuat peserta didik mudah 

menyerah dan berputus asa sebelum dan saat mencoba menyelesaikan permasalahan 

matematika. Sehingga diperlukan kemampuan lain agar peserta didik mampu berjuang dan 

bertahan dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 

sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan dikenal dengan Adversity Quotient 

(AQ) (Stoltz, 2004). 

Seperti halnya di SD Al-Anshar Tanjung Selor Bulungan, peserta didik cenderung 

mudah menyerah jika dihadapkan pada masalah (soal) matematika. Padahal dalam mencari 

solusi penyelesaian dibutuhkan kemampuan penalaran kreatif dan daya juang (adversity 

quotient ). Kemampuan penalaran kreatif dan adversity quotient yang baik dapat membantu 

peserta didik dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Hidayat. dkk, 2018) menemukan bahwa adversity quotient memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan kemampuan penalaran kreatif sebesar 60,9%. Selain 

itu, (Hakim, 2020) juga memperoleh hasil bahwa adversity quotient berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pembuktian matematis. 
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METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode korelasional dengan desain penelitian sebagai berikut ini. 

 

 

 

 

Keterangan: 

X1 : kemampuan penalaran kreatif 

X2 : adversity quotient 

Y  : pemecahan masalah matematika 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Al Anshar Tanjung 

Selor Bulungan tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 30 siswa. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan teknik sampel jenuh yaitu teknik sampling dengan mengambil 

semua anggota populasi sebanyak 30 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data kemampuan penalaran kreatif dikumpulkan menggunakan angket. Data 

Adversity quotient dikumpulkan menggunakan Adversity Response Profile (ARP) Quick Take 

yang merupakan instrumen baku yang dikembangkan oleh Stoltz (2004). Sedangkan data 

pemecahan masalah matematika dikumpulkan dengan menggunakan tes pemecahan masalah. 

Teknik Analisis Data  

Data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian kemudian diolah dengan 

mengunakan analisis regresi berganda. Namun sebelum data dianalisis regresi berganda 

terlebih dahulu dilakukan analisis prasyarat yaitu, uji analisis linearitas, uji analisis 

normalitas, dan uji analisis multikolinearitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh statistik skor kemampuan penalaran 

kreatif, adversity quotient, dan pemecahan masalah matematika seperti disajikan pada tabel 1 

berikut ini. 

 

Tabel 1. Statistik Skor Kemampuan Penalaran Kreatif, Adversity Quotient dan Pemecahan 

Masalah Matematika 

Y 

X1 X2 
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Statistic Skor KBK Skor AQ Skor PMM 

Mean 

Variance 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

2,45 

10,327 

3,213 

0,83 

3,58 

127,58 

132,540 

11,512 

105 

155 

65,89 

89,765 

9,474 

45 

85 

 

Untuk mengetahui kemampuan penalaran kreatif maka dilakukan tes. Pada kemampuan 

penalaran kreatif terdapat tiga indikator yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

dan kebaruan (novelty). Berikut ini merupakan skor hasil perolehan kemampuan penalaran 

kreatif.  

Tabel 2. Kategori Kemampuan Penalaran Kreatif 

Skor  Kategori Banyak Mahasiswa Persentase 

≥ 3,25 

1,25 – 3,25 

< 1,25 

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

2 

10 

8 

6,67% 

33,33% 

26,67% 

 Total  100% 

 

Dari tabel 1 diketahui rata-rata kemampuan penalaran kreatif 2,45 dengan standar deviasi 

3,213. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran kreatif siswa berada dalam 

kategori sedang yaitu sebanyak 10 orang atau 33,33%. 

 

Tabel 3. Kategori Adversity Quotient 

Skor  Kategori Banyak Mahasiswa Persentase 

≥ 134 

60 – 134 

< 60 

Climber 

Camper 

Quiter 

8 

10 

2 

26,67% 

33,33% 

6,67% 

 Total  100% 

 

Berdasarkan statistik skor adversity quotient pada tabel 1 diperoleh rata-rata 127,58 dengan 

standar deviasi 11,512. Ini menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa berada pada kategori 

camper sebanyak 10 siswa atau 33,33%. 

 

Tabel 4. Kategori Pemecahan Masalah Matematika 

Skor  Kategori Banyak Mahasiswa Persentase 

≥ 80 

60 – 80 

< 60 

 Tinggi 

Sedang 

Rendah 

2 

12 

6 

6,67% 

40,00% 

20,00% 

 Total  100% 
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Rata-rata skor pemecahan masalah matematika siswa  adalah 65,89 dengan standar deviasi 

9,474. Rata-rata skor tersebut menunjukkan bahwa skor pemecahan masalah matematika 

siswa berada dalam kategori sedang, yakni sebanyak 12 orang atau 40,00%. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Variabel Sig Ket 

One Sample 

Kolmogorov 

Smirnov 

Kemampuan penalaran Kreatif (X1) 0,125 Normal 

Adversity Quotient (X2) 0,563 Normal 

Pemecahan Masalah Matematika (Y) 0,133 Normal 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai sig. untuk kemampuan penalaran kreatif (X1) 

adalah 0,125 > 0,05, nilai sig untuk adversity quotient 0,563 > 0,05, dan nilai sig untuk 

pemecahan masalah matematika 0,133 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga 

variabel tersebut berdistribusi normal. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

 Sig Ket 

X1 terhadap Y 0,650 Linear 

X2 terhadap Y 0,473 Linear  

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai sig kemampuan penalaran kreatif (X1) terhadap 

pemecahan masalah matematika (Y) adalah 0,650 > 0,05 dan nilai sig adversity quotient (X2) 

terhadap pemecahan masalah matematika (Y) adalah 0,473 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang linear secara signifikan antara X1 terhadap Y dan X2 

terhadap Y. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Tolerence VIF Ket 

Kemampuan penalaran kreatif  (X1) 0,631 0,337 Tidak terjadi 

multikolinearitas Adversity quotient (X2) 0,631 0,337 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa nilai tolerance untuk kemampuan penalaran kreatif (X1) 

dan adversity quotient (X2) adalah 0,631 > 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk kemampuan 

penalaran kreatif (X1) dan adversity quotient (X2) adalah 0, 337 < 10,00. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Karena  uji prasyarat telah memenuhi maka dapat dilanjutkan dengan melakukan uji regresi 

berganda. Adapun persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Y = 2,516 + 0,195 X1 + 0,860 X2 

Dimana 

X1 = kemampuan penalaran kreatif 

X2 = adversity quotient 
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Y = pemecahan masalah matematika  

 

Hasil tersebut diperoleh dari ringkasan hasil analisis regresi berganda pada tabel 8 berikut ini. 

 

Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel  Koefisien Regresi  t hitung Sig. 

Konstanta 2,516   

Kemampuan penalaran kreatif (X1) 0,195 0,897 0,389 

Adversity quotient (X2) 0,860 3,523 0,006 

F hitung = 22,542   0,000 

R square = 0,845    

 

Berdasarkan ringkasan hasil analisis regresi berganda pada tabel 8 diketahui bahwa nilai 

signifikansi (sig.) pada kemampuan penalaran kreatif (X1) adalah 0,389  > 0,05 berarti tidak 

terdapat pengaruh kemampuan penalaran kreatif terhadap pemecahan masalah dan adversity 

quotient adalah 0,006 < 0,05 berarti terdapat pengaruh adversity quotient terhadap 

pemecahan masalah matematika. Sedangkan uji F adalah 0,000 < 0.005, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran kreatif (X1) dan Adversity quotient (X2) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematika (Y). 

Adapun untuk nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada R Square sebesar 0,845 atau 

84,5%. Ini berarti bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y sebesar 84,5%, sedangkan sisanya 

15,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil analisis data yang diperoleh dari uji regresi berganda, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dalam pemecahan masalah 

matematika; terdapat pengaruh positif adversity quotient dalam pemecahan masalah 

matematika; dan terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dan adversity 

quotient secara bersama-sama dalam pemecahan masalah matematika.  

 

Pembahasan 

Menurut (Suastika. dkk, 2019) peserta didik dengan AQ tipe climber termasuk dalam 

kategori tinggi, AQ tipe campers termasuk dalam kategori sedang, dan AQ tipe quitter 

termasuk dalam kategori rendah dalam berpikir kreatif. Penelitian yang dilakukan (Purwasih, 

2019) menunjukkan hasil bahwa peserta didik tipe climber memiliki kemampuan 

menyelesaikan soal-soal berpikir kreatif pada indikator fluency dan flexibility. Demikian juga 

(Hidayat. dkk, 2018) menemukan bahwa adversity quotient memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan kemampuan penalaran kreatif sebesar 60,9%. (Hakim, 2020) juga 

memperoleh hasil bahwa adversity quotient berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pembuktian matematis. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan penalaran kreatif dan adversity quotient berpengaruh terhadap pemecahan 

masalah matematika. Walaupun penelitan yang dilakukan oleh peneliti di jenjang pendidikan 

dasar berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu  di jenjang pendidikan menengah dan 
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tinggi. Akan tetapi terdapat korelasi antar variabel dari teori yang telah diuraikan. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dan 

adversity quotient terhadap pemecahan masalah matematika. 

Selanjutnya, adapun temuan dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran kreatif 

dan pemecahan masalah yang masih cenderung rendah. Hal ini dapat menjadi masukan bagi 

guru untuk memberikan tindak-lanjut berupa perbaikan metode mengajar, pengoptimalan 

penggunaan media pembelajaran, memberikan pemahaman konsep dan keterkaitan antar 

konsep matematika, membantu peserta didik dalam memahami masalah,  merancang model 

matematika serta menafsirkan solusi pemecahan masalah. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif dalam 

pemecahan masalah matematika; terdapat pengaruh positif adversity quotient dalam 

pemecahan masalah matematika; dan terdapat pengaruh positif kemampuan penalaran kreatif 

dan adversity quotient secara bersama-sama dalam pemecahan masalah matematika.  
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